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ABSTRAK 
Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak Taman 

Kanak-kanak melalui cerita yang disampaikan secara lisan Moeslichatin, (1996). Bercerita adalah 

menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan secara 

lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “ Apakah  penggunaaan media wayang kardus bergambar dapat 

mengembangkan kemampuan bercerita pada anak kelompok usia 3 – 4 tahun di PAUD Citra Insani 

Panggungduwet Kademangan Blitar?. Dan indikator keberhasilan tindakan ini adalah anak akan 

memiliki kemampuan bercerita yang lebih baik dengan menggunakan media wayang kardus 

bergambar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas  penggunaan media wayang 

kardus bergambar dalam mengembangkan kemampuan bercerita pada anak kelompok usia 3 – 4 tahun 

di PAUD Citra Insani Panggungduwet Kademangan Blitar. Penelitian ini yang dilakukan empat tahap 

yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang dilalui dengan tiga siklus. Tempat 

penelitaian di PAUD Citra Insani Panggungduwet Kademangan Blitar  yang berjumlah  20  anak. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab IV   disimpulkan  bahwa  setelah dilakukan tindakan 

dari siklus 1 sampai III terjadi peningkatan kemampuan  bercerita dengan media wayang kardus. Dari 

tabel 4.8  diketahui  bahwa  pelaksanaan pada  siklus  I tentang kelancaran 55% dan intonasi 56,25%,  

mengalami  peningkatan pada kelancaran  62,5% dan intonasi 60% setelah  pelaksanaan siklus  ke  II. 

Pada siklus III faktor kelancaran 80% dan intonasi 78,75%.  Ini  berarti pelaksanaan siklus  ke III 

dapat  dinyatakan  sebagai  ketuntasan belajar  dan disimpulkan bahwa dengan penggunaan media 

wayang kardus  dapat meningkatkan kemampuan bercerita   pada anak usia 3- 4 tahun PAUD Citra 

Insani Panggungduwet Kademangan Blitar. 

 

KATA KUNCI  : bercerita, media wayang kardus 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pada usia 0-6 tahun merupakan usia 

yang efektif untuk mengembangakan 

berbagai potensi yang dimiliki anak. Pada 

usia tersebut dilakukan pengembangan 

potensi anak meliputi kemampuan dasar 

yaitu kemampuan kognitif, bahasa, 

fisikmotorik, seni serta sosial emosional. 

Dalam pengembangan kemampuan 

tersebut harus dalam kegiatan yang 

menarik dan bervariasi 

Pendidikan prasekolah adalah 

pendidikan anak usia dini yang berumur 0 

– 6 tahun. “Program pada anak usia dini  
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merupakan pendidikan yang menentukan 

terbentuknya kepribadian anak” soegoeng 

(2002). Proses pembentukan kepribadian 

anak ditentukan oleh dua faktor yaitu bakat 

dan sifat luar diri anak, cerita anak juga 

dapat mempengaruhi terbentuknya 

kepribadian anak, Santoso ( 2002) 

Anak adalah pembelajar aktif yang 

berusaha membangun pemahamannya 

tentang lingkungan sekitar dari 

pengalaman fisik, social dan pengetahuan 

yang diperolehnya. Dari prinsip ini bahwa 

para pendidik diharapkan menyiapkan 

lingkungan yang kondusif bagi anak untuk 

bereksplorasi dengan berbagai benda di 

sekitarnya, tidak membatasi ruang gerak 

anak dan menjadi teman yang baik bagi 

anak.  

Macam cara pengajaran di PAUD 

diantaranya adalah, bercerita, bermain, 

karya wisata, demostrasi, bercakap – 

cakap. Bercerita dapat merangsang anak 

untuk melatih daya tangkap, daya fikir, 

konsentrasi dan menciptakan suasana yang 

menyenangkan dikelas. Montoulu (2011) 

bermain merupakan media yang amat 

diperlukan untuk proses  berfikir karena 

menunjang perkembangan intelektual 

melalui pengalaman yang memperkaya 

cara berfikir anak – anak. 

Pendidikan yang dilakukan pada 

anak usia dini pada hahekatnya adalah 

upaya memfasilitasi yang sedang terjadi 

pada dirinyai. Usia 3 – 4 tahun merupakan 

usia yang efektif untuk mengembangkan 

berbagai potensi yang dimiliki dan mampu 

memahami cerita dengan baik. Namun 

dalam kenyataannya kelompok bermain 

PAUD Citra Insani dikabupaten Blitar 

peserta didik masih belum sepenuhnya 

mampu memahami cerita yang 

disampaikan guru. 

Mencermati kondisi tersebut di 

PAUD Citra Insani  dari  20 peserta didik 

ada 2 anak saja yang mampu mendapat 

bintang empat, 2 anak mendapat bintang 

tiga, 10 anak mendapat bintang dua dan 6 

anak mendapat bintang satu.   Berbagai 

masalah yang timbul  mungkin diakibatkan 

barbagai faktor diantaranya  anak masih 

kurang konsentrasi  dalam hal bercerita, 

kemampuan guru yang belum begitu 

menguasai kelas  dan juga media belajar 

yang kurang menarik  

Adanya masalah yang diuraikan 

tersebut,  guru merasa perlu melakukan 

perbaikan terhadap kegiatan pembelajaran 

yang berkaitan. Oleh sebab itu penelitian 

memfokuskan pemecahan masalah untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa 

anak di sekolah, dengan mengadakan 

penelitian tindakan kelas yang berjudul 

“Mengembangkan kemampuan bercerita 

pada anak usia 3-4 tahun dengan media 

wayang kardus bergambar di PAUD Citra 
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Insani Desa Panggungduwet Kademangan 

Blitar   

 

II. METODE 

A. Subyek dan Setting  Penelitian 

Kemampuan bercerita anak  

ditingkat awal yaitu  usia 3- 4 tahun  tidak 

mudah sebab anak didik  pada tingkat 

tersebut belum memiliki bekal 

pengetahuan yang cukup, namun hal ini  

akan lebih  menarik, maka penelitian 

mengambil subyek dalam penelitian ini 

adalah anak didik  PAUD usia 3 – 4 tahun 

PAUD Citra Insani Desa Panggungduwet 

Kademangan Blitar. 

Dengan  jumlah  peserta didik  20  

anak. Alasan pemilihan  subyek  tersebut 

adalah karena masih  banyak  anak  yang 

mengalami  keterlambatan  dalam  hal  

bercerita.  

Waktu penelitian   dilakukan  

berlangsung  selama tiga siklus. Waktu 

pelaksanaan siklus pertama  sampai ketiga 

antara  bulan Nopember 2015 sampai  Mei 

tahun 2016.  Bidang pengembangan  yang  

dijadikan  obyek  adalah  indikatator   

Bahasa (10)  anak  dapat   bercerita dengan 

menggunakan bahasa dan intonasi yang 

jelas. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

yang sekaligus menjadi guru ketika 

penelitian berlangsung. Guru (peneliti) 

menjadi subyek yang melakukan tindakan 

yang diamati sekaligus yang diminta untuk 

merefleksikan hasil pengalaman selama 

melakukan tindakan, Arikunto (1981) 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

yang sekaligus menjadi guru ketika 

penelitian berlangsung. Guru (peneliti) 

menjadi subyek yang melakukan tindakan 

yang diamati sekaligus yang diminta untuk 

merefleksikan hasil pengalaman selama 

melakukan tindakan, Arikunto  (1981). 

Dalam penelitian ini menggunakan setting  

atau  alur pokok, perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, refleksi 

B. Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini 

direncanakan akan dilaksanakan dalam 3 

(tiga) siklus, apabila siklus ke satu belum 

mencapai ketuntasan belajar, maka 

dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

 Tiap siklus dilaksanakan sesuai 

dengan tujuan yang dicapai seperti yang 

telah didesain dalam faktor yang diselidiki. 

Siklus adalah putaran secara berulang dari 

kegiatan penelitian. Sebelum siklus 

dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan 

observasi untuk mengetahui tindakan apa 

yang paling tepat dilaksanakan. Dengan 

hasil pemantauan (observasi) tersebut 

dilakukan penelitian dengan prosedur 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan Tindakan 

3. Observasi 

4. Refleksi 
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C. Instrumen dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Adapun instrumennya adalah, 

Lembar Observasi bahasa yang runtut, 

Lembar Observasi penilaian intonasi, 

Ketuntasan Minimal Dan Rekapitulasi 

kemampuan setiap siklus 

Untuk  mengetahui keperluan 

pengujian hipotesis  menggunakan teknis 

analisis data deskriptif  kualitatif yaitu 

dengan  cara  membandingkan ketuntasan 

belajar pada anak sebelum dilakukan 

tindakan dan sesudah dilakukan tindakan 

siklus 1, siklus II  dan  siklus III . Untuk 

menghitungnya menggunakan rumus 

sebagai berikut:   

                        P =     f   X 10 

 N 

Keterangan :  

p  =  Prosentase  

f =   Jumlah anak yang mendapat nilai   

tertentu 

N =  Jumlah seluruh anak (responden) 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Selintas Setting 

Penelitian 

Pada saat dilakukan penelitian 

jumlah kehadiran anak  mencapai  100%. 

Kondisi kelas ukuran 10 X 12  meter 

sangat memungkinkan anak untuk 

beraktifitas dengan leluasa.. Namun dalam 

kenyataannya dalam materi bercerita pada 

anak usia 3 – 4 tahun di PAUD Citra 

Insani  masih lemah. Ditambah lagi dengan 

penggunaan media yang kurang menarik 

minat anak.  Hal inilah yang mendorong 

peneliti untuk mengambil sampel dari anak 

usia 3 – 4 tahun PAUD Citra Insani. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

anak usia 3 – 4 tahun PAUD Citra Insani  

Panggungduwet Kabupaten Blitar yang 

berjumlah 20 anak. Masing-masing terdiri 

dari 12 anak perempuan dan 8 anak laki-

laki. 

Kegiatan tersebut  sesuai  dengan  

RPP  dari setiap  kegiatan nantinya akan 

diterapkan  menjadi  3 siklus penelitian. 

Setiap siklus penelitian  diuraikan tentang 

(1) perencanaan,  

(2) pelaksanaan,  

(3) pengamatan  

(4) refleksi 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

Rencana umum pelaksanaan 

tindakan Secara umum pelaksanakan 

kegiatan dengan persiapan media dan 

semua  komponen – komponen kegiatan 

terlebih dahulu diantaranya  persiapan  

anak didik,  media pendukung 
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Pelaksanaan Prasiklus I 

Tabel 4. 1 Hasil Penilaian Prasiklus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil tabel 4. 1 kemampuan 

bercerita anak usia 3 – 4 tahun di PAUD 

Citra Insani pra tindakan masih rendah 

yaitu dengan persentase 50% dan 48,75% 

dari ketuntasan minimal 75%. 

 

Pelaksanaan Siklus I 

Tabel 4.2  Hasil Penilaian  Kemampuan 

Bercerita Siklus 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Penilaian bahasa yang 

runtut/kelancaran 

Dari hasil observasi diperoleh 

bahwa  ada 2 anak mendapat bintang 

empat, 6 anak bintang tiga, 6 anak 

bintang dua dan 6 anak bintang satu, 

sehingga dapat dihitung dengan hasil 

sebagai berikut : 

Rumus : P  =    f  X  100% 

                    N 

P  =        
%x

TertinggiSkorxN

nxnxnxnx
100

1234    

 

P = (2x4) + (6x3) + ( 6x 2) + ( 6x1)   100% 

  20 x 4 

 

P = 8+ 18 + 12 + 6    100% 

                80 

 

P =  44  100% 

       80 

 P = 55% 

Jadi tingkat  kelancaran bercerita 

anak masih 55% 

 

2) Penilaian tentang intonasi  

Dari hasil observasi diperoleh 

bahwa  ada 2 anak mendapat bintang 

empat, 6 anak bintang tiga, 7 anak 

bintang dua dan 5 anak bintang satu, 

sehingga dapat dihitung dengan hasil 

sebagai berikut : 
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Rumus :      P  =      f  X  100% 

                     N 

Berdasarkan tabel 4.3 yang telah 

diperoleh dari siklus I tentang kelancaran 

bercerita ketuntasan minimal masih 

sebesar 40% dan intonasi 40% maka 

tindakan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan tersebut masih kurang optimal 

maka peneliti melangkah dan membuat 

rencana pembelajaran untuk siklus kedua. 

 

Tabel 4.4 Penilaian Kemampuan Bercerita 

Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Penilaian bahasa yang 

runtut/kelancaran 

Dari hasil observasi diperoleh 

bahwa  ada 3 anak mendapat bintang 

empat, 7 anak bintang tiga, 5 anak bintang 

dua dan 5 anak bintang satu, sehingga 

dapat dihitung dengan hasil sebagai 

berikut: 

 Rumus : P  =    f   X  100% 

                      N 

 P  =        
%x

TertinggiSkorxN

nxnxnxnx
100

1234   

P = (3x4) + (7x3) + ( 5x 2) + ( 5x1)   100 

                         20 x 4 

P  = 12+ 21 + 10 + 5    100% 

                  80 

 P  =  48  100% 

         80 

 P = 60% 

Jadi hasil penilaian kelancaran 

bercerita siklus II adalah 60% 

2) Penilaian tentang intonasi  

Dari hasil observasi diperoleh 

bahwa  ada 3 anak mendapat bintang 

empat, 8 anak bintang tiga, 5 anak bintang 

dua dan 4 anak bintang satu, sehingga 

dapat dihitung dengan hasil sebagai 

berikut: 

Rumus :    P  =    f  X  100% 

                 N 

P  =        
%x

TertinggiSkorxN

nxnxnxnx
100

1234 

 

 P = (3x4) + (8x3) + ( 5x 2) + ( 4x1)   100% 

20 x 4  

P  = 12+ 24 + 10 + 4    100% 

                  80 

P  =  50  100% 

        80 

P = 62,5% 

Jadi penilaian intonasi pada siklus 

II sebesar 62,5% 
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Tabel 4.5 Persentase Ketuntasan Belajar 

Siklus II 

 

 

 

 

Tabel 4.6 Penilaian Kemampuan Bercerita 

Siklus III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Penilaian bahasa yang 

runtut/kelancaran 

Dari hasil observasi diperoleh 

bahwa  ada 7 anak mendapat bintang 

empat, 11 anak bintang tiga, 1 anak 

bintang dua dan 1 anak bintang satu, 

sehingga dapat dihitung dengan hasil 

sebagai berikut : 

Rumus : P  =    f   X  100% 

                          N 

P  =        
%x

TertinggiSkorxN

nxnxnxnx
100

1234 

 
P = (7x4) + (12x3) + ( 1x 2) + ( 1x1)   100% 

   20 x 4 
 P  = 28+ 33 + 2 + 1    100% 

                   80 

P  =  64  100% 

        80 

P =80% 

Jadi hasil penilaian kelancaran 

bercerita siklus III adalah 80% 

2) Penilaian tentang intonasi  

Dari hasil observasi diperoleh 

bahwa  ada 6 anak mendapat bintang 

empat, 12 anak bintang tiga, 1 anak 

bintang dua dan 1 anak bintang satu, 

sehingga dapat dihitung dengan hasil 

sebagai berikut : 

Rumus :              P  =    f  X  100% 

                                       N 

P  =        
%x

TertinggiSkorxN

nxnxnxnx
100

1234 

 

P = (6x4) + (12x3) + ( 1x 2) + ( 1x1)   100% 

                     20 x 4 

 P  = 24+ 36 + 2+ 1    100% 

                 80 

P  =  63  100% 

        80 

P = 78,75% 

Jadi penilaian intonasi pada 

siklus III sebesar78,75% 

Tabel 4.7 Rekap Persentase Ketuntasan 

Belajar Siklus III 

 

Berdasarkan tabel 4.7 yang telah 

diperoleh tindakan siklus III, diketahui 

bahwa ada peningkatan yang sgnifikan 

pada penilaian kelancaran bercerita sebesar 

No 
Hasil 

Penilaian 

Persentase Kelancaran Persentase Intonasi 

Jumlah 

Anak 
Persentase 

Jumlah 

Anak 
Persentase 

1 Tuntas 18 90% 18 90% 

2 
Belum 

Tuntas 
2 10% 2 10% 

Jumlah Keseluruhan 
20 

anak 
100% 

20 

anak 
100% 
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80% dan intonasi sebesar 78,75% dan 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

tersebut sudah optimal dan dan telah 

mencapai ketuntasan minimal 75% 

sehingga peneliti tidak perlu melangkah ke 

siklus keempat. 

 

C. Pembahasan  dan Pengambilan 

Kesimpulan 

Pelaksanaan pembelajaran 

pengenalan bercerita dengan media 

wayang kardus sesuai dengan rencana 

kegiatan. Kemajuan  tiap siklus  dapat 

dilihat  dalam  tabel berikut:  

Tabel  4.8  Rekapitulasi  Penilaian 

Kemampuan Bercerita  Siklus I, II dan III 

 

 

 

 

Keterangan : 

  T : Tuntas Belajar   

 TT  : Tidak Tuntas Belajar 

 

Dari  tabel tersebut diketahui  

bahwa  pelaksanaan pada  siklus  I tentang 

kelancaran 55% dan intonasi 56,25%,  

mengalami  peningkatan pada kelancaran  

62,5% dan intonasi 60% setelah  

pelaksanaan siklus  ke  II. Pada siklus III 

faktor kelancaran 80% dan intonasi 

78,75%.  Ini  berarti pelaksanaan siklus  ke 

III dapat  dinyatakan  sebagai  ketuntasan 

belajar  dan terbukti bahwa  dengan 

menggunakan media wayang kardus 

kemampuan bercerita anak meningkat.  

Sehingga berdasarkan latar 

belakang dan  rumusan masalah dapat 

dibuktikan dan diterima kebenarannya 

bahwa dengan penggunaan media wayang 

kardus  dapat meningkatkan kemampuan 

bercerita   pada anak usia 3- 4 tahun 

PAUD Citra Insani Panggungduwet 

Kademangan Blitar. 

 

D. Kendala dan Keterbatasan 

 Dalam pelaksanaan penelitian ini 

yang menjadi faktor penghambat 

sebenarnya tidak berarti karena selama 

proses pelaksanaannya sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan. Adapun yang 

banyak muncul  diantaranya adalah : 

1. Banyak wali murid yang menunggu 

sehingga beberapa anak menjadi lebih 

manja 

2. Anak  masih  memiliki rasa kurang 

percaya diri dalam bercerita sehingga 

guru harus pandai membujuk untuk 

tampil kedepan kelas 

3. Banyak anak masih tergolong anak 

yang pendiam 

4. Banyak anak yang sering  ijin karena 

sakit sehingga penelitian menjadi 

terhambat dan kurang optimal. 

5. Jadwal penelitian sering terbentur 

dengan kegiatan sekolah. 
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IV. SIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

pada bab IV   disimpulkan  bahwa  setelah 

dilakukan tindakan dari siklus 1 sampai III 

terjadi peningkatan kemampuan  bercerita 

dengan media wayang kardus. 

Dari tabel 4. 4  diketahui  bahwa  

pelaksanaan pada  siklus  I tentang 

kelancaran 55% dan intonasi 56,25%,  

mengalami  peningkatan pada kelancaran  

62,5% dan intonasi 60% setelah  

pelaksanaan siklus  ke  II. Pada siklus III 

faktor kelancaran 80% dan intonasi 

78,75%.  Ini  berarti pelaksanaan siklus  ke 

III dapat  dinyatakan  sebagai  ketuntasan 

belajar  dan disimpulkan bahwa dengan 

penggunaan media wayang kardus  dapat 

meningkatkan kemampuan bercerita   pada 

anak usia 3- 4 tahun PAUD Citra Insani 

Panggungduwet Kademangan Blitar. 
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